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ABSTRAK 

Nurnita, Desi. 2016. Keefektifan Model Mind Mapping terhadap Hasil Belajar 

PKn Siswa Kelas IV SDN Gugus Diponegoro Kota Pati. Sarjana 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Negeri Semarang. 

Harmanto, S.Pd.,M.Pd. dan Dra. Yuyarti, M.Pd. 

 Permasalahandi SDN Gugus Diponegoro, saat pembelajaran guru cenderung 

menyampaikan informasi secara satu arahdan kurang mengikutsertakan siswa 

dalam mengikuti pelajaran sehingga keaktifan siswa kurang. Rumusan masalah 

penelitian: (1) Apakah model mind mapping efektif terhadap hasil belajar PKn 

siswa kelas IV SDN Gugus Diponegoro Kota Pati? (2) Bagaimanakah aktivitas 

siswa dalam pembelajaran PKn dengan model mind mapping di kelas IV SDN 

Gugus Diponegoro Kota Pati?. Penelitian ini bertujuan (1) Mengetahui 

keefektifan model mind mapping terhadap hasil belajar PKn siswa kelas IV SDN 

Gugus Diponegoro Kota Pati. (2) Mendeskripsikan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran PKn dengan model mind mapping kelas IV SDN Gugus Diponegoro 

Kota Pati. 

Jenis penelitian adalah Quasi-Experimental dengan desain Nonequivalent 
Control Group Design. Populasi penelitian seluruh siswa kelas IV SDN Gugus 

Diponegoro Kota Pati. Teknik pengambilan sampelcluster random sampling,
SDN Bogotanjung 02 sebanyak 16 siswa sebagai kelas eksperimen dan SDN 

Wuwur 01 sebanyak 20 siswa sebagai kelas kontrol. Variabel bebas model mind
mapping, sedangkan variabel terikat hasil belajar PKn materi globalisasi. Teknik 

pengumpulan data yaitu tes, observasi, dan dokumentasi. Data hasil 

belajardianalisis dengan uji t, data aktivitas siswa dibandingkan berdasarkan 

kriteria. 

Hasil penelitian menunjukkan model mind mappingefektif terhadap hasil 

belajar PKn siswa kelas IV SDN Gugus Diponegoro. Nikai rata-rata posttest kelas 

eksperimen (81,06) lebih baik daripada kelas kontrol(74,3). Skor gain kelas 

eksperimen sebesar 0,4161 (sedang) sedangkan kelas kontrol sebesar 0,2561 

(rendah). Hasil uji t menunjukkan nilai Sig.(2-tailed)sebesar 0,008< 0,005. Selain 

itu aktivitas siswa di kelas eksperimen pada pertemuan I, II, III, dan IV 

memperoleh skor sebesar 22,1 , 23,6 , 24,5 , dan 26,3 termasuk kriteria baik. 

Simpulan penelitian, model mind mapping efektif terhadap hasil belajar 

PKn dan dapat meningkatkan aktivitas siswa. Saran, model mind mapping dapat 

diterapkan sebagai salah satu cara efektif untuk meningkatkan hasil belajar PKn 

dan aktivitas siswa dalam mengikuti pelajaran.  

Kata kunci: hasil belajar; mind mapping;PKn. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam mewujudkan usaha 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan menjadikan kehidupan manusia yang lebih 

baik. Pendidikan menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1: 

“Pendidikan adalah usaha sadar, terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dalam proses pembelajaran agarsiswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara.”

Pendidikan seyogyanya diberikan kepada setiap manusia yang bertujuan 

untuk meningkatkan potensi diri dan menjamin keberlangsungan hidupnya.Tujuan 

pendidikan dapat diwujudkan melalui suatu pembelajaran yang dapat membentuk 

warga negara yang baik, yaitu Pendidikan Kewarganegaraan(PKn). Undang-

undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 37 

menyebutkan salah satu mata pelajaran yang wajib dimuat pada kurikulum 

pendidikan dasar dan menengah adalah Pendidikan Kewarganegaraan.  

Menurut Winataputra (2010:1.20) PKn adalah pendidikan yang berfungsi 

untuk mengembangkan kecerdasan warga negara (civic intelegence) dalam 

dimensi spiritual, rasional, emosional, dan sosial, mengembangkan tanggung 

jawab warga negara (civic responsibility), serta mengembangkan siswa 
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berpartisipasi sebagai warga negara (civic participation) guna menopang tumbuh 

dan berkembangnya warga negara yang baik. Pkn memfokuskan pada 

pembentukan warganegara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak 

dan kewajibannya untuk menjadi warganegara Indonesia yang cerdas, terampil, 

dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945 (Permendiknas 

No.20 Tahun 2006 tentang Standar Isi).  

Setiap usaha pendidikan mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai, 

pembelajaran PKn di SD/MI bertujuan agar siswa memiliki kemampuan: (1) 

berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 

kewarganegaraan; (2) berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan 

bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, 

serta anti-korupsi; (3) berkembang secara positif dan demokratis untuk 

membentuk diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat 

hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya; (4) berinteraksi dengan bangsa-

bangsa lain dalam percaturan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (Permendiknas No.22 Tahun 

2006 tentang Standar Isi).  

Ruang lingkup PKn meliputi: (1) persatuan dan kesatuan bangsa; (2) 

norma; (3) hak asasi manusia; (4) kebutuhan warga negara; (5) konstitusi negara; 

(6) kekuasaan dan politik; (7) pancasila; (8) globalisasi (Permendiknas No.22 

Tahun 2006 tentang Standar Isi). 
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Permasalahan pendidikan di Indonesia masih dijumpai berbagai masalah, 

diantaranya kualitas pendidikan masih rendah. Temuan Depdiknas (2007) tentang 

kajian kebijakan kurikulum Pendidikan Kewarganegaraan, menunjukkan masih 

banyak permasalahan pelaksanaan standar isi mata pelajaran PKn. Pemahaman 

guru terhadap SK-KD sangat beragam, karena perbedaan latar belakang 

pendidikan, daerah, kapasitas, dan kompetensi sehingga mengalami kesulitan 

memahami dan memaknai SK-KD dalam implementasi pembelajaran. Kebiasaan 

guru “taken for granted” dari pusat memperlemah kreativitas dan inovasi guru 

dalam mengembangkan pembelajaran, khususnya dalam mencari sumber, 

memilih, dan mengorganisasikan materi sesuai tuntutan KD. Permasalahan 

tersebut mengakibatkan proses pembelajaran tidak dapat dilaksanakan secara 

optimal (Depdiknas,2007:23). 

Permasalahan pembelajaran PKn ditemukan di SDNGugus Diponegoro 

Kota Pati yaitu saat pembelajaran guru tidak menerapkan model pembelajaran 

inovatif, pembelajaran berlangsung satu arah dan belum melibatkan siswa untuk 

bekerjasama dalam diskusi kelompok sehingga siswa kurang aktif dan 

pembelajaran cenderung monoton. Siswa hanya mendengarkan dan mancatat 

penjelasan materi dari guru, catatan berupa tulisan atau kata-kata sehingga siswa 

kurang memahami materi dan tidak membaca kembali catatannya, siswa 

cenderung diam saat guru mengajukan pertanyaan, tidak memperhatikan pelajaran 

dan bermain atau berbicara dengan temannya sehingga suasana kelas menjadi 

gaduh. Selain itu, media dan sumber belajar belum memadai dan belum 

dimanfaatkan secara maksimal. 
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Permasalahan tersebut didukung dengan hasil belajar PKn siswa kelas IV 

SDN Gugus Diponegoro memiliki rerata rendah atau dibawah KKM, sedangkan 

KKM yang harus dicapai 75. Data SDN Wuwur01 dari 20 siswa terdapat 11 siswa 

(55%) mendapatkan nilai dibawah KKM, sedangkan 9 siswa (45%) mendapatkan 

nilai diatas KKM. Data yang diperoleh dari SDN Bogotanjung 02 yaitu dari 16 

siswa terdapat 10 siswa (62,5%) mendapatkan nilai di bawah KKM, sedangkan 6 

siswa (37,5%) mendapatkan nilai di atas KKM. Data yang diperoleh dari SDN 

Karaban 04 yaitu dari 21 siswa terdapat 12 siswa (57,14%) mendapatkan nilai 

dibawah KKM, sedangkan 9 siswa (42,86%) mendapatkan nilai diatas 

KKM.Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dilaksanakan penelitian 

eksperimen untuk melihat keefektifan model pembelajaran guna meningkatkan 

hasil belajar PKn. Salah satu model yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model mind mapping.

Huda (2013:307) menyatakan bahwa mind mapping bisa digunakan untuk 

membantu penulisan esai atau tugas-tugas yang berkaitan dengan penguasaan 

konsep. Mind mapping merupakan strategi ideal untuk melejitkan pemikiran 

siswa. Mind mapping bisa digunakan untuk membentuk, memvisualisasi, 

mendesain, mencatat, memecahkan masalah, membuat keputusan, merevisi, dan 

mengklarifikasi topik utama, sehingga siswa bisa mengerjakan tugas banyak 

sekalipun. Pada hakikatnya, mind mappingdigunakan untuk membrainstorming 

suatu topik sekaligus menjadi strategi ampuh bagi siswa. 

Penelitian yang mendukung model mind mappingdilakukan oleh Made 

Widiarti, dkk (2014) berjudul “Pengaruh Metode Pembelajaran Mind Mappingdan 
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Ekspositori terhadap Hasil Belajar Matematika di SD Gugus IX Kecamatan 

Buleleng”. Hasil penelitian menunjukkan hasil belajar matematika siswa 

kelompok eksperimen menunjukkan skor rata-rata 42,10 berada pada kategori 

sangat tinggi, hasil belajar matematika siswa kelompok kontrol dengan rata-rata 

skor 32,64 berada pada kategori sedang, terdapat perbedaan hasil belajar 

matematika yang signifikan antar kelompok siswa yang menggunakan metode 

pembelajaran mind mapping dan ekspositori. Perbedaan tersebut dilihat dari t 

hitung> t tabel (3,89 > 1,68). 

Penelitian oleh Catur Adiguna, dkk (2014) juga mendukung model mind 

mapping, yaitu “Pengaruh Model Pembelajaran Accelerates Learning Mind 

Mappingterhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD No. 2 Tuban”. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar IPA 

siswa yang mengikuti pembelajaran accelerated learning mind mapping dengan 

konvensional, terbukti hasil thitung lebih dari ttabel yaitu 2,13 > 2,00 dengan 

perolehan rata-rata hasil belajar IPA kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas 

kontrol yaitu 79,33 > 72,71.  

Berdasarkan latar belakang,maka peneliti akan mengkaji permasalahan 

melalui penelitian eksperimen dengan judul “Keefektifan Model Mind 

Mappingterhadap Hasil Belajar PKn Siswa Kelas IV SDN Gugus Diponegoro 

Kota Pati”. 
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1.2 PERUMUSAN MASALAH 

Perumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: 

a. Apakah model mind mapping efektif terhadap hasil belajar PKn siswa kelas IV 

SDN Gugus Diponegoro Kota Pati? 

b. Bagaimanakah aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn dengan model mind

mapping di kelas IV SDN Gugus Diponegoro Kota Pati? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut: 

a. Mengetahui keefektifan model mind mapping terhadap hasil belajar PKn siswa 

kelas IV SDN Gugus Diponegoro Kota Pati. 

b. Mendeskripsikan aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn dengan model mind

mapping kelas IV SDN Gugus Diponegoro Kota Pati. 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, model mind mappingdapat meningkatkan hasil belajar 

siswa sehingga dapat menjadi pendukung teori untuk kegiatan penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan pembelajaran PKn. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1) Bagi Guru 

Menambah pengetahuan dan pemahaman guru tentang model 

pembelajaran sehingga guru dapat menerapkan model pembelajaran dengan 
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baik, menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, menarik dan 

menyenangkan.  

2) Bagi Siswa 

Meningkatkan partisipasi aktif siswa, memudahkan pemahaman siswa, 

memunculkan ide-ide baru dan meningkatkan kreativitas siswa selama 

pembelajaran sehingga siswa termotivasi mengikuti pelajaran dan hasil belajar 

PKn meningkat.  

3) Bagi Sekolah 

Memberikan kontribusi kepada sekolah dalam rangka perbaikan proses 

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas dan mutu pembelajaran di 

sekolah, serta menciptakan lulusan yang berkualitas baik. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1KAJIAN TEORI 

2.1.1 Hakikat Belajar 

2.1.1.1 Pengertian Belajar 

Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku menuju arah yang lebih 

baik, dari tidak tahu menjadi tahu. Daryanto (2010:49) menyatakan belajar adalah 

suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi sesuailingkungan. 

Sanjaya (dalam Prastowo,2013:49) menyatakan belajar adalah suatu 

proses aktivitas mental seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya, 

sehingga menghasilkan perubahan tingkah laku bersifat positif meliputi aspek 

pengetahun, afeksi, maupun psikomotorik. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2013:18) belajar merupakan proses 

internal yang kompleks melibatkan ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Sedangkan, Slameto (2010:2) mengemukakan belajar merupakan suatu proses 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi sesuai lingkungannya untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. 
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Berdasarkan beberapa dapat disimpulkan belajar merupakan suatu proses 

perubahan tingkah laku seorang individu ke arah yang lebih baik sebagai hasil 

interaksisesuai lingkungandan dilaksanakan secara bertahap dan berkelanjutan. 

2.1.1.2 Prinsip-prinsip Belajar 

Prinsip belajar merupakan ketentuan yang harus dijadikan pegangan dalam 

pelaksanaan kegiatan belajar. Menurut Anitah (2008:1.9) prinsip-prinsip  belajar 

meliputi: 

1. Motivasi 

Motivasi belajar berkaitan erat dengan tujuan yang hendak dicapai oleh 

individu yang sedang belajar, motivasi berasal dari dalam diri individu (intrinsik) 

dan dari luar diri individu (ekstrinsik). 

2. Perhatian  

Perhatian adalah pemusatan pikiran dan perasaan terhadap suatu objek, 

artinya guru harus berusaha memusatkan perhatian siswa pada pelajaran karena 

perhatian yang semakin terpusat pada pembelajaran, maka proses belajar dan hasil 

belajar akan semakin baik.  

3. Aktivitas 

Aktivitas terdiri atas aktivitas mental dan emosional yang dialami siswa 

dalam pembelajaran, apabila pikiran dan perasaan siswa tidak terlibat aktif dalam 

pembelajaran, pada hakikatnya siswa tidak belajar. 

4. Balikan 

Balikan adalah respon yang diberikan guru terhadap perilaku siswa dalam 

pembelajaran. Siswa perlu memperoleh balikan dengan segera supaya mengetahui 
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kesalahannya dan tidak terlanjur berbuat kesalahan sehingga akan menimbulkan 

kegagalan belajar. 

5. Perbedaan individual 

Setiap siswa memiliki perbedaan dengan siswa lain berupa pengalaman, 

minat, bakat, kebiasaan belajar, kecerdasan, tipe belajar. Oleh karena itu, guru 

hendaknya memperlakukan siswa sesuai dengan hakikat masing-masing. 

Seorang guru harus memahami prinsip-prinsip belajar supaya dapat 

melaksanakan pembelajaran dengan baik karena prinsip-prinsip belajar 

merupakan penentu keberhasilan proses belajar, selain itu ditentukan oleh 

beberapa faktor yang mempengaruhinya sehingga akan terjadi proses belajar dan 

perubahan tingkah laku siswa yang baik.  

2.1.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Proses belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan 

eksternal. Menurut Slameto (2010:5) faktor internal adalah faktor yang ada dalam 

diri individumeliputi; (1) faktor jasmaniah yaitu kesehatan dan cacat tubuh; (2) 

faktor psikologis berupa intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, 

dan kesiapan; (3) faktor kelelahan berupa kelelahan jasmani dan rohani sehingga 

mengakibatkan lemah lunglainya tubuh, timbul kecenderungan membaringkan 

tubuh, kelesuan, dan kebosanan. 

Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar diri individumeliputi;

(1) faktor keluarga meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar anggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan 

latar belakang kebudayaan; (2) faktor sekolah berupa metode mengajar, 
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kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, 

alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, 

metode belajar, dan tugas rumah; (3) faktor masyarakat yaitu kegiatan siswa 

dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat. 

Berdasarkan uraian tersebut, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar yaitu 

faktor internal dan eksternal, yang berperan penting dalam proses pembelajaran.  

2.1.2 Hakikat Pembelajaran 

2.1.2.1 Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan proses belajar mengajar yang melibatkan 

interaksi antara siswa, guru, dan lingkungan untuk mencapai suatu tujuan. 

Menurut Anitah (2008:1.18) pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan 

guru, sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Lingkungan belajar 

merupakan suatu sistem terdiri atas unsur tujuan, bahan pelajaran, strategi, alat, 

siswa, dan guru. Semua unsur saling berkaitan dan berfungsi dengan berorientasi 

pada tujuan. Menurut Gagne (dalam Nara dan Siregar,2010:12) pembelajaran 

adalah seperangkat peristiwa eksternal yang dirancang untuk mendukung 

beberapa proses belajar yang sifatnya internal. 

Pembelajaran merupakan upaya secara sistematis dilakukan guru untuk 

mewujudkan proses pembelajaran sehingga dapat terlaksana secara efektif dan 

efisien dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi (Aqib,2013:66). 

Sependapat dengan itu,La Iru dan Arihi (dalam Prastowo,2013:57) menyatakan 

pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan mempelajari, dan perbuatan 

menjadikan seseorang belajar. Pembelajaran merupakan suatu proses atau upaya 
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menciptakan kondisi belajar dalam mengembangkan kemampuan minat dan bakat 

siswa secara optimal, sehingga kompetensi dan tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan pembelajaran adalahsuatu 

proses interaksi antara siswa, guru, dan lingkungan belajar yang saling 

mempengaruhi demi mencapai tujuan yang telah ditentukan. Oleh karena itu, guru 

hendaknya melaksanakan prinsip-prinsip pembelajaran supaya pembelajaran 

terlaksana dengan baik. Sebagai suatu sistem, pembelajaran mempunyai 

komponen-komponen yang saling berkaitan, oleh karena itu guru hendaknya 

memenuhi komponen-komponen pembelajaran agar proses pembelajaran 

terlaksana secara optimal . 

2.1.2.2 Komponen-komponen Pembelajaran 

 Komponen-komponen pembalajaran menurut Rifa’i dan Anni (2012:159) 

terdiri atas: 

1. Tujuan, secara eksplisit diupayakan pencapaiannya melalui kegiatan 

pembelajaran adalah instructional effectberupa pengetahuan dan keterampilan 

yang dirumuskan dalam tujuan pembelajaran kurikuler. 

2. Subyek belajar, merupakan komponen utama dalam pembelajaran karena 

berperan sebagai subyek sekaligus obyek.  

3. Materi, terdapat dalam silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, dan buku 

sumber. Materi pelajaran harus komprehensif, terorganisasi secara sistematis, 

dan dideskripsikan dengan jelas supaya proses pembelajaran berlangsung 

intensif. 
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4. Strategi, merupakan pola umum mewujudkan proses pembelajaran yang 

diyakini efektivitasnya untuk mencapai tujuan. 

5. Media, yaitu alat atau wahana yang digunakan pendidik dalam proses 

pembelajaran untuk membantu penyampaian pesan pembelajaran. 

6. Penunjang, yaitu fasilitas belajar, buku sumber, alat pelajaran, dan bahan 

pelajaran yang berfungsi untuk memperlancar, melengkapi, dan mempermudah 

proses pembelajaran. 

  Berdasarkan uraian, dapat disimpulkan komponen pembelajaran 

merupakan hal-hal yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan pembelajaran supaya 

tercapai keberhasilan pembelajaran, meliputi: tujuan, subyek belajar, materi, 

strategi, media, dan penunjang.  

2.1.3 Teori Belajar 

Teori belajar merupakan penjelasan mengenai proses terjadinya belajar 

atau proses pemikiran siswa terhadap suatu informasi. Teori belajar yang 

mendasari pelaksanaan pembelajaran menggunakan model mind mapping yaitu: 

1) Teori Belajar Kognitif  

Menurut teori kognitif, belajar merupakan proses mental yang aktif untuk 

mencapai, mengingat, dan menggunakan pengetahuan. Teori kognitif menekankan 

belajar sebagai proses internal. Belajar adalah aktivitas yang melibatkan proses 

berpikir yang sangat kompleks (Suprijono,2014:22).  
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Menurut Piaget (dalam Rifa’i dan Anni, 2012:32-35) perkembangan 

kognitif terdiri atas empat tahap, yaitu: 

1. Tahap sensorimotorik (usia 0-2 tahun). Pada tahap ini bayi menyusun 

pemahaman dunia dengan mengordinasikan pengalaman indera dengan 

gerakan motorik, bayi memperlihatkan pola reflektif untuk beradaptasi dengan 

dunia dan menjelang akhir tahap ini bayi menunjukkan pola sensorimotorik 

yang lebih kompleks. 

2. Tahap praoperasional (usia 2-7 tahun). Pada tahap ini, pemikiran lebih bersifat 

simbolis, egoisentries, dan intuitif sehingga tidak melibatkan pemikiran 

operasional. Pemikiran pada tahap ini dibagi menjadi dua sub-tahap yaitu 

simbolik dan intuitif. 

3.  Tahap operasional konkret, (usia 7-11 tahun). Pada tahap ini siswa dapat 

mengoperasikan berbagai logika, namun masih berbentuk benda konkrit, dan 

dapat berpikir logis untuk memecahkan masalah konkret. 

4. Tahap operasional formal (usia 7-15 tahun). Pada tahap ini siswa dapat berpikir 

abstrak, idealis, dan logis. Pemikiran operasional formal tampak lebih jelas 

dalam memecahkan masalah verbal.  

2) Teori Belajar Konstruktivisme 

Menurut teori konstruktivisme, belajar adalah kegiatan yang aktif 

dilakukan oleh siswa untuk membangun sendiri pengetahuannya, siswa mencari 

sendiri makna dari sesuatu yang mereka pelajari (Sardiman,2012:38). Sejalan 

dengan itu, Nara dan Siregar (2010:41) menyatakan belajar menurut teori 

konstruktivisme adalah suatu proses pembentukan pengetahuan yang dilakukan 
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oleh siswa secara aktif dalam kegiatan berpikir, menyusun konsep dan memberi 

makna tentang hal-hal yang sedang dipelajari. 

Teori konstruktivisme menyatakan proses mengajar bukan kegiatan 

memindahkan pengetahuan dari guru ke siswa, tetapi suatu kegiatan yang 

memungkinkan siswa merekonstruksi sendiri pengetahuannya. Mengajar adalah 

bentuk partisipasi dengan siswa dalam membentuk pengetahuan, membuat makna, 

mencari kejelasan, dan menentukan justifikasi. Oleh karena itu, guru berperan 

sebagai mediator dan fasilitator untuk membantu optimalisasi belajar siswa.  

3) Teori Belajar Discovery 

Bruner (dalam Swadarma,2013:53) menyatakan terdapat tiga tahap proses 

belajar yaitu: (1) tahap enaktif yaitu tahapan awal saat siswa masih menggunakan 

atau memanipulasi objek-objek secara langsung dalam proses belajarnya; (2) 

tahap ikonik yaitu tahapan saat siswa tidak lagi memanipulasi langsung objek-

objek, melainkan sudah dapat memanipulasi menggunakan gambaran dari objek, 

pengetahuan disajikan melalui gambar-gambar yang mewakili objek; (3) tahap 

simbolik yaitu tahapan saat siswa sudah memanipulasi simbol-simbol secara 

langsung dan siswa dapat berpikir secara abstrak. 

Bruner (dalam Swandarma,2013:54) pada saat proses belajar berlangsung 

siswa akan mengalami perubahan mental yang terbagi menjadi tiga fase sebagai 

berikut: (1) tahap informasi, yaitu tahapan saat siswa memperoleh sejumlah 

informasi menganai materi yang sedang dipelajari; (2) tahap transformasi, yaitu 

informasi yang telah diperoleh kemudian dianalisis dan ditransformasikan ke 

dalam bentuk yang abstrak atau konseptual; (3) tahap evaluasi, yaitu siswa dapat 
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menilai sendiri apakah informasi yang telah ditransformasikan tadi bermanfaat 

untuk menghadapi masalah dalam kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan teori belajar yang 

mendukung pembelajaran menggunakan model mind mapping adalah teori 

kognitivisme, konstruktivisme, dan discovery. Teori kognitivisme mendasari 

penelitian ini karena berdasarkan teori kognitif Piaget, siswa usia Sekolah Dasar 

berada pada tahap operasional konkret (7-11 tahun), oleh karena itu dalam 

pembelajaran hendaknya menggunakan benda-benda konkret dan sesuai dengan 

situasi nyata. Teori konstruktivisme digunakan sebagai dasar dalam 

mengembangkan pengalaman siswa dalam menerima pengetahuan. Sedangkan 

teori discovery menyatakan dalam pembelajaran siswa hendaknya diperkenalkan 

dengan hal-hal yang konkret atau nyata sebelum menerima pengetahuan yang 

abstrak. oleh karena itu, guru hendaknya menguasai teori-teori belajar agar dapat 

bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan siswa. 

Berdasarkan teori belajar tersebut, diharapkan pembelajaran dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa. 

2.1.4 Aktivitas Siswa 

 Aktivitas siswa merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama 

proses belajar mengajar. Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar 

Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah menjelaskan aktivitas 

belajar adalah kegiatan mengolah pengalaman dan praktik dengan cara 

mendengar, membaca, menulis, mendiskusikan, mereflksikan rangsangan, dan 

memecahkan masalah. Menurut Rusman (2013:388) pembelajaran yang 
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mengaktifkan siswa dapat dilakukan melalui pengembangan berbagai 

keterampilan belajar yaitu: (1) berkomunikasi lisan san tertulis secara efektif; (2) 

berpikir logis, kritis, dan kreatif; (3) rasa ingin tahu; (4) penguasaan teknologi dan 

informasi; (5) pengambangan personal dan sosial; (6) belajar mandiri.  

Aktivitas siswa menurut Diedrich (dalam Sardiman,2012:101) yaitu: 

1. Visual activities, misalnya membaca, memperhatikan gambar 

demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. 

2. Oral activities,yaitu menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 

saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, 

interupsi. 

3. Listening activities,yaitu mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, 

musik, pidato. 

4. Writing activities,berupa menulis cerita, karangan, laporan, angket, 

menyalin. 

5. Drawing activities,berupa menggambar, membuat garfik, peta, 

diagram. 

6. Motor activities, misalnya melakukan percobaan, membuat 

konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, beternak. 

7. Mental activities,contohnya menaggapi, mengingat, memecahkan 

soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan.

8. Emotional activities,contohnya menaruh minat, merasa bosan, 

gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup. 

  Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan aktivitas belajar siswa 

adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan siswa dalam mengikuti pembelajaran 

untuk mendapatkan perubahan tingkah laku berupa fisik, mental, dan emosional 

sehingga tercipta pembelajaran yang aktif. Indikator aktivitas siswa dalam 

penelitian ini meliputi: visual activities(memperhatikan video dan gambar), oral 

activities(mengemukakan pendapat), listening activities(diskusi), writing 

activities(mencatat pokok-pokok penjelasan guru, menulis simpulan), drawing 

activities(membuat mind mapping), mental activities(menanggapi), dan emotional 

activities (menaruh minat, bersemangat). 
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  Adapun indikator aktivitas siswa yang diamati dalam pembelajaran PKn 

melalui model mind mapping adalah: (1) mempersiapkan diri mengikuti 

pembelajaran (emotional activities); (2) menanggapi apersepsi berupa pertanyaan 

dari guru (mental activities); (3) mengamati video/gambar yang ditampilkan guru

(visual activities); (4) memperhatikan penjelasan materidari guru (listening 

activities); (5) mencatat pokok-pokok penjelasan materi dari guru (writing 

activities);(6) melaksanakan diskusi kelompok(listeningactivities); (7) membuat 

mind mapping (drawing activities); (8) mempresentasikan hasil mind mapping 

(oral activities); (9) menyimpulkan materi pembelajaran (writing activities)

2.1.5 Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

menerima pengalaman belajar. Rifa’i dan Anni (2012:69) menyatakan hasil 

belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah mengalami 

kegiatan belajar sesuai dengan apa yang dipelajari siswa. Menurut Suprijono 

(2009:7) hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya 

salah satu aspek saja, tetapi secara komprehensif atau menyeluruh. 

Anitah (2008.2.19) menyatakan hasil belajar merupakan kulmunasi suatu 

proses yang telah dilakukan dalam belajar yang menunjukkan suatu perubahan 

tingkah laku dari siswa yang bersifat menetap, fungsional, dan positif. Sedangkan 

Sudjana (2016:28) menyatakan evaluation (hasil belajar) adalah pemberian 

keputusan tentang nilai sesuatu yang dapat dilihat dari tujuan, gagasan, cara kerja, 

pemecahan, metode, materi, dsb. 
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Hasil belajar menurut Gagne (dalam Suprijono:5) berupa: 

1. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk 

bahasa lisan maupun tertulis.  

2. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan 

lambang yang terdiri dari kemampuan mengorganisasi, analisis-sintesis, fakta-

konsep, dan mengembangkan prinsip keilmuan. 

3. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 

kognitif yang meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam memecahkan 

masalah. 

4. Kemampuan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkain gerak jasmani

dalam suatu urusan dan mengkoordinasi sehingga terwujud garak jasmani yang 

aktif. 

5. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penelitian 

terhadap objek berupa kemampuan menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-

nilai sebagai standar periaku. 

Menurut Bloom (dalam Rifai’i dan Anni,2012:70-73), hasil belajar 

mencakup ranahkognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif berkaitan 

dengan hasil berupa pengetahuan, kemampuan, dan kemahiran intelektual. Ranah  

kognitif mencakup kategori pengetahuanknowledge, pemahaman 

(comprehension), penerapan(application), analisis(analysis), sintesis(synthesis),

dan penilaian (evaluation). Ranah afektif berkaitan dengan perasaan, sikap, minat, 

dan nilai. Ranah afektif mencakup kategotipenerimaan (receiving), 

penanggapan(responding), penilaian (valuing), pengorganisasian (organization),



20 
 

 
 

pembentukan pola hidup (organization by a value complex). Ranah psikomotorik 

berkaitan dengan kemampuan fisik seperti keterapilan motorik dan syaraf, 

manipulasi objek, dan koordinasi syaraf. Ranah psikomotorik mencakup kategori 

persepsi (perception), kesiapan (set), gerakan terbimbing (guided response),

gerakan terbiasa (mechanism), gerakan kompleks (complex overt response),

penyesuaian (adaptation), dan kreativitas (originality).

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan hasil belajar 

adalahsuatu tujuan dari pembelajaran berupa perubahan perilaku seseorang setelah 

melakukan kegiatan belajar, meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Penelitian ini memfokuskan penilaian pada aspek kognitif yaitu pengetahuan 

siswa pada hasil belajar PKn materi globalisasi. 

Adapun indikator keberhasilan terkait dengan hasil belajar PKn 

menggunakan model mind mapping adalah: (1) menjelaskan pengertian 

globalisasi (C2); (2) menyebutkan ciri-ciri globalisasi (C1); (3) mengidentifikasi 

contoh pengaruh globalisasi di lingkungan sekitar (C2); (4) menyebutkan dampak 

positif dan negatif globalisasi (C1); (5) membedakan dampak positif dan negatif 

globalisasi (C3); (6) menyebutkan jenis-jenis kebudayaan Indonesia (C1); (7)

menjelaskan jenis kebudayaan Indonesia (C2); (8) mengidentifikasi jenis 

kebudayaan Indonesia (C1); (9) menjelaskan tujuan melakukan misi kebudayaan 

internasional (C2); (10) mengidentifikasi jenis budaya Indonesia yang pernah 

ditampilkan pada misi kebudayaan internasional (C2). 
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2.1.6 Model PembelajaranKooperatif

2.1.6.1 Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dimana 

siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil untuk menyelesaikan tugas 

kelompok. Rusman (2012:209) menyatakan model pembelajaran kooperatif 

adalah model yang melibatkan siswa untuk belajar dalam kelompok-kelompok 

kecil dengan kemampuan yang berbeda, menyelesaikan tugas kelompok, saling 

bekerja sama untuk memahami suatu bahan pembelajaraan.  

Model pembelajaran kooperatif  adalah rangkaian kegiatan belajar yang 

dilakukan siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan (Sanjaya,2014:241). Menurut Slavin 

(2015:4) mengemukakan model pembelajaran kooperatif merupakan model 

pembelajaran yang menekankan siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 

untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran. 

Berdasarkan beberapa pengertian dapat disimpulkan model pembelajaran 

kooperatif adalah kegiatan belajar siswa dalam kelompok yang melibatkan siswa 

bekerja sama dan aktif untuk menyelesaikan suatu persoalan.  

Tujuan penerapan model pembelajaran kooperatif adalah siswa dapat 

belajar secara berkelompok dengan saling menghargai pandapat dan memberikan 

kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakan gagasannya secara 

berkelompok (Isjoni,2011:23).  

Model pembelajaran kooperatif identik dengan belajar secara 

berkelompok. Ada lima unsur dalam model pembelajaran kooperatif yang harus 
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diterapkan, yaitu: (1) positive interdependence (saling ketergantungan positif); (2) 

personal responsibility (tanggungjawab perseorangan); (3) face to face promotive 

interaction (interaksi promotif); (4) interpersonal skill (komunikasi antar 

anggota); (5) group processing (pemprosesan kelompok) (Suprijono,2014:58). 

Ada banyak model pembelajaran kooperatif yang berkembang untuk 

membantu siswa berpikir kreatif dan produktif, antara lain Teams Games 

Tournamen (TGT), Number Head Together (NHT), Jigsaw, Role Playing, Talking 

Stick, Mind Mapping, Time Token, Picture and Picture,dsb.Model pembelajaran 

yang digunakan pada penelitian ini adalah model mind mapping untuk mengetahui 

keefektifan model mind mappingdalam pembelajaran PKn.  

2.1.6.2 Model Mind Mapping 

2.1.6.2.1 Pengertian Model Mind Mapping 

Model mind mapping dikembangkan sebagai model untuk 

mengembangkan gagasan-gagasan melalui rangkaian peta-peta (Huda, 2013:307). 

Menurut Martin (dalam Trianto,2011:159) mind mapping adalah ilustrasi grafis 

konkret yang mengindikasikan sebuah konsep tunggal dihubungkan ke konsep-

konsep lain pada kategori yang sama.  

Menurut Shoimin (2013:105) model mind mapping adalah teknik 

pemanfaatan seluruh otak dengan menggunakan citra visual dan prasarana grafis 

lainnya untuk membentuk kesan. Mind mapping dapat membangkitkan ide-ide 

orisinil dan memicu ingatan yang mudah, cara ini menyenangkan dan 

meningkatkan kreatifitas siswa. Sejalan dengan pendapat tersebut, Windura 

(2008:17) menyatakan mind mapping sesuai dengan cara kerja alami otak. Mind 



23 
 

 
 

mapping menggunakan banyak gambar sekaligus menggunakan kedua belah otak 

secara bersamaan dan bergantian.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan model mind

mappingadalah suatu cara mencatat materi menggunakan gambar, simbol, garis, 

dan warna yang memberi kesan sehingga lebih menarik dan mudah diingat. Guru 

harus menguasai langkah-langkah pembuatan mind mapping supaya dapat 

memandu siswa dalam membuat mind mapping dengan baik dan benar. 

2.1.6.2.2Langkah-langkah Membuat Mind Mapping 

DePorter (dalam Shoimin,2014:106) menyatakan langkah-langkah 

membuat mind mapping yaitu: 

1. Menuliskan gagasan utama di tengah-tengah kertas lalu tulisan diberi tanda 

lingkaran, persegi, atau bentuk lain. 

2. Menambahkan sebuah cabang yang keluar dari pusatnya untuk setiap poin atau 

gagasan utama. Jumlah cabang-cabangnya bervariasi, tergantung jumlah 

gagasan dan gunakan warna yang berbeda untuk tiap-tiap cabang. 

3. Menuliskan kata kunci atau frasa pada tiap-tiap cabang yang dikembangkan 

untuk detail. Kata-kata kunci adalah kata-kata yang menyampaikan inti sebuah 

gagasan dan memicu ingatan siswa. 

4. Menambahkan simbol-simbol dan ilustrasi-ilustrasi untuk mendapatkan ingatan 

yang lebih baik. 

Pembelajaran menggunakan model mind mapping akan terlaksana dengan 

baik apabila sesuai dengan langkah-langkah yang telah ditetapkan, maka guru 
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hendaknya menguasai langkah-langkan pembelajaran menggunakan model mind

mapping.

2.1.6.2.3Langkah-langkah Pembelajaran Model Mind Mapping 

Menurut Swadarma (2013:65) terdapat beberapa langkah dalam 

menerapkan pembelajaran menggunakan model mind mapping yaitu:  

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2. Guru memberikan penjelasan tentang materi pelajaran. 

3. Selama guru menjelaskan, siswa membuat catatan-catatan kecil yang 

berisi penjelasan guru. 

4. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. 

5. Siswa membuat mind mapping dari catatan-catatan kecil masing-

masing anggota kelompok. 

6. Siswa menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan guru 

berdasarkan mind mapping yang telah dibuat, anggota yang lain 

menyimak dan memberi tanggapan. 

7. Tiap perwakilan siswa dari kelompok lain bergantian menyampaikan 

hasil mind mapping mereka. 

8. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran. 

Setiap model pembelajaran mempunyai kelebihan dan kekurangan 

masing-masing, begitu juga model mind mapping.

2.1.6.2.4KelebihanModelMind Mapping 

Model mind mapping mempunyai beberapa kelebihan, yaitu: (1) 

meningkatkan kinerja manajeman pengetahuan; (2) memaksimalkan sistem kerja 

otak; (3) saling berhubungan satu sama lain sehingga makin banyak ide dan 

informasi yang dapat disajikan; (4) memacu kreativitas, sederhana, dan mudah 

dikerjakan; (5) sewaktu-waktu dapat me-recall data yang ada dengan mudah; (6) 

menarik dan mudah tertangkap mata; (7) dapat melihat sejumlah besar data 

dengan mudah; dan (8) dapat melihat sejumlah besar data mudah Swadarma 

(2013:9).  
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Menurut Shoimin (2014:107)  kelebihan model mind mapping adalah: (1) 

cara ini cepat untuk melejitkan ingatan siswa; (2) teknik ini dapat digunakan 

untuk mengorganisasikan ide-ide yang muncul dalam pemikiran; (3) proses 

menggambar diagram bisa membentuk ide-ide yang lain; (4) diagram yang sudah 

terbentuk bisa menjadi panduan untuk menulis.  

Selain mempunyai kelebihan, model mind mapping juga mempunyai 

kekurangan dan guru hendaknya dapat mengatasi kekurangan tersebut supaya 

pembelajaran tetap terlaksana secara optimal. 

2.1.6.2.5Kekurangan Model Mind Mapping 

Menurut Shoimin (2014:107)kekurangan model mind mapping adalah:  

1. Siswa yang aktif lebih dominan membuat mind mapping, sedangkan siswa 

yang pasif kurang terlibat membuat mind mapping. Cara mengatasi hal tersebut 

adalah setiap siswa diberi tugas secara merata sehingga semua siswa aktif 

dalam pembelajaran.  

2. Siswa tidak seluruhnya ikut berpartisipasi dalam diskusi dan pembuatan mind

mapping. Cara mengatasi hal tersebut adalah setiap siswa diwajibkan 

mengerjakan tugas yang telah diberikan dan harus ikut berpartisipasi dalam 

diskusi. 

3. Jumlah detail informasi tidak semuanya dapat dituliskan pada mind mapping.

Cara mengatasi hal tersebut adalah mempresentasikan dan membahas setiap 

mind mapping yang telah dibuat siswa sehingga informasi yang kurang dapat 

dipelajari. 
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2.1.7 Hakikat PKn 

2.1.7.1 Pengertian PKn 

Winataputra (2010:1.2) menyatakan PKn merupakan pendidikan yang 

berfungsi mengembangkan karakteristik pokok warga negara demokratis, yaitu 

civic intelligence(kecerdasan warga negara), civic responsibility(tanggung jawab 

warga negara) dan civic participation(partisipasi warga negara). Pkn adalah 

pendidikan pengetahuan, sikap mental, nilai-nilai, dan perilaku yang menjunjung 

tinggi demokrasi sehingga terwujud warga masyarakat yang demokratis, dapat 

menjaga persatuan dan integrasi guna mewujudkan bangsa yang kuat, sejahtera, 

serta demokratis Charim (dalam Aryani dan Susatim,2010:40). 

Menurut Zamroni (dalam Taniredja,2013:2) PKn adalah pendidikan 

demokrasi yang bertujuan mempersiapkan warga masyarakat untuk berpikir kritis 

dan bertindak demokratis, melalui aktifitas menanamkan kesadaran kepada 

generasi baru bahwa demokrasi adalah bentuk kehidupan masyarakat yang 

menjamin hak-hak warga masyarakat. Selain itu, PKn adalah proses yang 

dilakukan oleh lembaga pendidikan untuk mempelajari orientasi, sikap dan 

perilaku politik sehingga memiliki political knowledge, awarenes, attitude,

political efficacy, dan political participation, serta kemampuan mengambil 

keputusan politik secara rasional. Berdasarkan uraian, disimpulkan PKn 

adalahmata pelajaran yang bertujuan untuk membentuk warga negara yang baik 

agar dapat melaksanakan hak dan kewajibannya sehingga berguna bagi dirinya, 

masyarakat, dan bangsasupaya dapat mewujudkan tujuan PKn. 
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2.1.7.2 Tujuan PKn 

Winataputra (2010:1.20) menyatakan tujuan PKn adalah partisipasi yang 

penuh nalar dan tanggung jawab dalam kehidupan politik warga negara yang taat 

kepada nilai-nilai dan prinsip-prinsip dasar demokrasi konstitusional Indonesia.  

Mulyasa (dalam Ruminiati,2007:1.26) menyatakan PKn bertujuan suapaya

siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1. berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi persoalan hidup 

maupun isu kewarganegaraan di negaranya; 

2. berpartisipasi dalam segala bidang kegiatan secara aktif dan bertanggungjawab 

sehingga dapat bertindak secara cerdas dalam semua kegiatan; 

3. berkembang secara positif dan demokratis sehingga mampu hidup bersama 

bangsa lain di dunia dan mampu berinteraksi, serta mampu memenfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi dengan baik. 

Berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi (dalam 

Winarno,2013:18) tujuan PKn di SD/MI adalah supaya siswa memiliki 

kemampuan sebagai berikut: 

1. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 

kewarganegaraan. 

2. Berpartisipasi secara aktif, bertanggung jawab, bertindak secara cerdas dalam 

kegiatan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, serta anti-korupsi. 

3. Berkembang secara positif, demokratis untuk membentuk diri berdasarkan 

karakter-karakter masyarakat Indonesia supaya dapat hidup bersama dengan 

bangsa lainnya. 
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4. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara 

langsung atau tidak langsung untuk memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi. 

Berdasarkan beberapa pendapat dapat disimpulkan tujuan PKn di SD 

adalah menyiapkan dan membentuk warga negara yang berkualitas sehingga dapat 

berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan berbangsa dan bernegara. 

2.1.7.3 Ruang Lingkup PKn 

Ruang lingkup PKn menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006(dalam 

Winarno,2013:28) meliputi: 

1. Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi: hidup rukun dalam perbedaan, cinta 

lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa indonesia, sumpah pemuda, keutuhan 

NKRI, partisipasi dalam pembelaan negara, sikap positif terhadap NKRI, 

keterbukaan dan jaminan keadilan. 

2. Norma, hukum, dan peraturan, meliputi: tertib dalam kehidupan keluarga, tata 

tertib di sekolah, norma yang berlaku di masyarakat, peraturan-peraturan 

daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sistem 

hukum dan peradilan nasional, hukum dan peradilan internasional. 

3. Hak asasi manusia, meliputi: hak dan kewajiban anak, hak dan kewajiban 

anggota asyarakat, instrumen nasional dan internasional HAM, pemajuan, 

penghormatan dan perlindungan HAM. 

4. Kebutuhan warga negara, meliputi: hidup gotong royong, harga diri sebagai 

warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan mengeluarkan 



29 
 

 
 

pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasi diri, persamaan kedudukan 

warga negara. 

5. Konstitusi negara, meliputi: proklamasi kemerdekaan dan konstitusi yang 

pertama, kontitusi-konstitusi yang pernah digunakan di Indonesia, hubungan 

dasar negara dengan konstitusi. 

6. Kekuasaan dan politik, meliputi: pemerintahan desa dan kecamatan, 

pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintah pusat, demokrasi dan sistem 

politik, budaya politik, budaya demokrasi menuju masyarakat madani, sistem 

pemerintahan, pers dalam masyarakat demokrasi. 

7. Pancasila, meliputi: kedudukan Pancaila sebagai dasar negara dan ideologi 

negara, proses perumusan Pancasila sebagai dasar negara, pengalaman nilai-

nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, Pancasila sebagai ideologi 

terbuka. 

8. Globalisasi, meliputi: globalisasi di lingkungannya, politik luar negeri 

Indonesia, dampak, hubungan internasional dan organisasi internasional, dan 

mengevaluasi globalisasi.   

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan ruang lingkup PKn 

meliputi aspek sebagai berikut: (1) persatuan dan kesatuan bangsa; (2) norma, 

hukum, dan peraturan; (3) hak asasi manusia; (4) kebutuhan warga negara; (5) 

konstitusi negara; (6) kekuasaan dan politik; (7) Pancasila; (8) globalisasi. 
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2.1.7.4 Materi Globalisasi 

Kata “globalisasi” diambil dari kata globe yang artinya bola bumi tiruan 

atau dunia tiruan, kemudian kata globe menjadi global yang berarti universal atau 

keseluruhan yang saling berkaitan. Jadi globalisasi adalah proses menyatunya 

warga dunia secara umum dan menyeluruh menjadi kelompok masyarakat 

(Bestari,2008:79). Adanya globalisasi menjadikan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, khususnya di bidang informasi, komunikasi, dan 

transportasi semakin cepat, sehingga dunia menjadi transparan seolah-olah 

menjadi dunia tanpa mengenal batas negara.  

Globalisasi ditandai adanya perubahan sosial diberbagai bidang 

kehidupan. Ciri-ciri globalisasi menurut Dewi, dkk (2008:44) adalah: (1) adanya 

sikap saling ketergantungan antara satu negara dengan negara lain terutama 

dibidang ekonomi; (2) meningkatnya masalah bersama, misalnya bidang 

lingkungan hidup; (3) berkembangnya barang-barang seperti handphone, televisi, 

dan internet menunjukkan komunikasi global terjadi semakin cepat; (4) 

meningkatnya interaksi kultural (kebudayaan) melalui perkembangan media 

massa (terutama film, televisi, musik, berita, dan olahraga internasional). Saat ini 

masyarakat mendapatkan gagasan dan pengalaman baru mengenai hal-hal tentang 

keanekaragaman budaya, misalnya hal pakaian dan musik. 

Globalisasi telah memberikan pengaruh di lingkungan sekitar antara lain: 

(1) gaya hidup, yaitu suka berhura-hura, mabuk-mabukan, berperilaku kasar, dan 

tidak menghormati orang tua; (2) makanan, berupa adanya makanan cepat saji 

antara lain pizza, spagheti, burger, hot dog, steak; (3) pakaian, yaitu model atau 
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bentuk pakaian minim / terbuka yang tidak sesuai dengan nilai-nilai kesopanan; 

(4) komunikasi, berupa alat komunikasi seperti handphone, email, chatting yang 

dapat mempermudah komunikasi antar wilayah (Dewi,dkk, 2008:45). 

Adanya globalisasi memberikan dampak bagi kehidupan masyarakat yaitu 

dampak positif dan negatif. Bestari (2008:80) mengemukakan dampak positif, 

antara lain: mudah mendapatkan informasi, komunikasi dilakukan dengan mudah 

dan biaya murah, mudah melakukan perjalanan darat, laut, dan udara, 

meningkatkan sektor pariwisata suatu tempat. Sedangkan, dampak 

negatifmisalnya: orang mejadi individualis,pola pergaulan meniru orang-orang 

Barat, budaya konsumtif, menurunnya ikatan rohani misalnya meninggalkan 

ibadah dengan alasan sibuk dan mementingkan duniawi. 

Sarjan (2008:98) mengemukakan globalisasi mempengaruhi seluruh aspek 

kehidupan masyarakat termasuk kebudayaan. Kebudayaan bangsa Indonesia 

misalnya lagu daerah, alat musik daerah, dan tarian daerah. Pada era globalisasi 

cara memperkenalkan kebudayaan Indonesia di dunia internasional adalah 

melalui misi kebudayaan internasional ke manca negara. Tujuan misi 

kebudayaan internasional yaitu: (1) memperkenalkan budaya Indonesia di mata 

dunia, sehingga dapat menarik wisatawan mancanegara ke Indonesia dan 

menambah devisa negara; (2) meningkatkan kerja sama yang baik dengan luar 

negeri di bidang kesenian; (3) meningkatkan kerukunan dengan bangsa lain.  
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Budaya Indonesia yang pernah ditampilkan di tingkat internasional menurut 

(Sarjan, 2008:98) antara lain: 

1. Kelompok kesenian Bougenville dari Kalimantan Barat diundang ke Madrid, 

Spanyol dalam acara Festival Asia. 

2. Grup seni tradisional Indonesia, Nanglang Danasih tampil di Roma, Italia 

dalam acara festival seni internasional. 

3. Tim kesenian Sumatra Selatan ke Malaysia dalam acara festival Gendang 

Nusantara. 

4. Tim kesenian Bali ke Chili dan Peru menampilkan tari Saman (Aceh), tari 

Maengkaet (Sulawesi), dan tarian Bali. 

5. Tim kesenian Jaipong dan Rampak Gendang ke Irak yang tampil dalam 

Festival Internasional Babylon. 

6. Tarian adat, misal Jaipong (Jawa Barat), tari Topeng (Jawa Tengah), tari 

Lengong (Bali), tari Seudati (Aceh) yang pernah tampil di Yunani dan Italia. 

7. Alat musik, misal gamelan (Bali, Jawa) dan angklung (Jawa Barat). 

8. Batik sebagai hasil kerajinan tangan bangsa Indonesia banyak digemari pasar 

dunia. 

9. Benda-benda pahat, seperti patung dari Bali dan suku Asmat. 
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2.1.8 Implementasi Model Mind Mapping pada Pembelajaran PKn  

Penelitian ini menggunakan model mind mapping untuk mengetahui 

keefektifan pembelajaran PKn siswa kelas IV SDN Gugus Diponegoro Kota Pati. 

Berdasarkan uraian tentang model mind mappingdapat 

disimpulkanimplementasimodel mind mappingpada pembelajaran PKn sebagai 

berikut. 

Langkah model mind 
mapping 

(Swandarma,2013:65)

Penjabaran model mind mapping dalam kegiatan guru dan 

sisiwa

Kegiatan guru Kegiatan siswa
1. Guru mengkondisikan 

siswa supaya siap 

mengikuti pembelajaran.

1. Siswa siap mengikuti 

pembelajaran.

2. Guru memberikan 

mptivasi kepada siswa.

2. Siswa memperhatikan 

penjelasan guru supaya 

termotivasi.

3. Guru melakukan 

apersepsi.

3. Siswa menjawab 

apersepsi berupa 

pertanyaan dari guru.

1. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran.

4. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai.

4. Siswa memperhatikan 

tujuan pembelajaran yang 

disampaikan guru.

2. Guru memberikan 

penjelasan tentang 

materi pelajaran.

5. Guru menampilkan 

materi menggunakan 

video dan gambar.

5. Siswa memperhatikan 

video dan gambar yang 

ditampilkan guru.

3. Selama guru 

menjelaskan, siswa 

mencatat pokok-

pokok penjelasan 

guru.

6. Guru meminta siswa 

mencatat pokok-pokok 

penjelasan guru.

6. Siswa mencatat pokok-

pokok penjelasan guru.

4. Membentuk 

kelompok diskusi.

7. Guru membentuk 

kelompok diskusi.

7. Membentuk kelompok 

diskusi.

5. Siswa membuat mind 
mapping dari catatan

masing-masing.

8. Guru membimbing 

diskusi siswa.

8. Siswa membuat mind 
mapping dari catatan 

siswa.

6. Siswa 

mempresentasikan 

hasil mind mapping
yang telah dibuat.

9. Guru menunjuk 

perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil 

mind mapping yang 

dibuat.

9. Perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil 

mind mapping yang 

dibuat.

7. Siswa bersama guru 

menyimpulkan 

pelajaran.

10. Guru membimbing siswa 

menyimpulkan pelajaran.

10. Siswa bersama guru 

menyimpulkan pelajaran. 

Tabel 2.1 

ImplementasiModel Mind Mapping pada Pembelajaran PKn
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2.1.9 Keefektifan Model Mind Mapping dalam Pembelajaran PKn 

Huda (2013:307) menyatakan mind mapping adalah model pembelajaran 

yang dikembangkan sebagai model yang efektif untuk mengembangkan gagaan-

gagasan melalui rangkaian peta-peta. Mind mapping dapat digunakan untuk 

membentuk, menvisualisasi, mendesain, mencatat, memecahkan masalah, 

membuat keputusan, merevisi, dan mengklarifikasi topik utama.  

Shioimin (2013:105) menyatakan model mind mapping merupakan suatu 

pemanfaatan seluruh otak dengan menggunakan citra visual dan prasarana grafis 

leinnya untuk membentuk kesan. Mind mapping dapat membangkitkan ide-ide 

orisinil dan memicu ingatan yang mudah, menyenangkan, dan meningkatkan 

kreativitas siswa.  

Melalui model mind mapping siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok 

yang terdiri atas empat siswa. Secara berkelompok siswa membuat mind

mappingberdasarkan point-point penting yang telah dicatat masing-masing siswa 

saat mendengarkan penjelasan materi dari guru. Setiap kelompok 

mempresentasikan hasil mind mapping di depan kelas.Mind mapping akan 

mempermudah siswa mengingat materi pelajaran karena disertai visualisasi 

gambar, simbol, dan garis yang berwarna sehingga menarik perhatian dan 

menyenangkan bagi siswa.Aktivitas belajar dalam pembelajaran dengan model 

mind mappingmemungkinkan siswa belajar secara menyenangkan, menumbuhkan 

kreativitas, kerjasama, dan tanggungjawab.  
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Pelaksanaan pembelajaran PKn dengan model mind mapping sangat cocok 

diterapkan pada materi globalisasi karena materinya luas, bersifat ingatan, dan 

merupakan permasalahan nyata yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, model mind mapping efektif digunakan karena memiliki beberapa 

kelebihan, yaitu: (1) memacu kreativitas dan memudahkan ingatan siswa tentang 

materi pelajaran karena berisi gambar dan warna-warna; (2) saling berhubungan 

satu sama lain sehingga makin banyak ide dan informasi yang dapat disajikan; (3) 

menarik dan mudah tertangkap mata karena siswa tidak hanya membuat catatan 

yang berisi tulisan tetapi berupa gambar; (4) sewaktu-waktu dapat me-recall data 

yang ada dengan mudah (Swadarma, 2013:9). Oleh karena itu, model mind 

mapping diyakini efektif dalam pembelajaran PKn materi globalisasi. 

2.2 KAJIAN EMPIRIS 

Penelitian ini didasarkan pada penelitian sebelumnya tentang efektifitas 

model mind mapping bagi siswa SD pada berbagai mata pelajaran. Berikut 

beberapa pendukung hasil penelitian: 

Chusnul Nuraeni (2013) tentang “Keefektifan Penggunaan Model Mind 

Mapping terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar IPA”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui keefektifan mind mapping terhadap aktivitas dan hasil belajar 

IPA pada materi Peristiwa Alam siswa kelas V SDN Debong Kidul Kota Tegal. 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan hasil analisis uji 

independent sample t-tes diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,383 artinya nilai 

signifikansi > 0,05 sehingga Ho diterima. Rata-rata persentase aktivitas belajar 

siswa pada kelompok kontrol sebesar 61,25 dan kelompok eksperimen sebesar 
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73,04. Dengan demikian, aktivitas belajar siswa pada pembelajaran dengan model 

mind mapping lebih baik daripada model konvensional. Jadi, dapat disimpulkan 

model mind mapping dapat meningkatkan aktivitas belajar tetapi tidak ada 

perbedaan hasil belajar IPA yang signifikan antara pembelajaran dengan model 

mind mapping dengan pembelajaran konvensional. 

Penelitian Diah Geminastiti, dkk (2014) berjudul “Pengaruh Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Mind Mapping Berbantuan Media Gambar 

Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V Gigus VII Kecamatan Gianyar”. Hasil 

penelitian diperoleh thitung = 2,58 sedangkan t tabel = 2,01, hal ini menunjukkan 

thitung> ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Rata-rata hasil belajar IPS pada 

kelompok eksperimen lebih besar dari pada kelompok kontrol yaitu 79,41 >64,93, 

ini berarti ada perbedaan yang signifikan hasil belajar IPS siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model mind mapping berbantuan media gambar dengan 

siswa yang mengikuti pelajaran dengan model konvensional. 

Penelitian Sri Widiarti (2014) tentang “Keefektifan Model Mind 

Mapping Terhadap Hasil Belajar IPS”. Hasil penelitian menunjukkan hasil uji 

hipotesis pertama menggunakan independent sample t test , diperoleh nilai t hitung>

t tabel (2,557 > 2,024), sehingga Ho ditolak. Selanjutnya berdasarkan hasil uji 

hipotesis kedua menggunakan one sample t test, diperoleh nilai t hitung> t tabel

(3,952 > 2,080), sehingga Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan hasil 

belajar IPS siswa yang mendapatkan pembelajaran menggunakan model mind 

mapping lebih tinggi dan efektif daripada menggunakan model konvensional. 
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Penelitian Agus Sunarman (2015) berjudul “Model Pembelajaran Mind 

Mapping Berpengaruh Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD 

Gugus 2 Luwus-Mekarsari”. Hasil penelitian menunjukkan thitung 2,41 > ttabel 2,00 

dan skor rata-rata yang diperoleh siswa yang belajar dengan model mind mapping

yaitu 75,22 berada pada kategori tinggi dan siswa yang belajar dengan model 

konvensional yaitu 67,00 berada pada kategori sedang, maka Ha diterima, dengan 

demikian model mind mapping memberikan pengaruh positif terhadap hasil 

belajar matematika siswa. 

Penelitian Ratih Shintia Devi, dkk (2015) tentang “Efektivitas Metode 

Mind Mapping Terhadap Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPA”. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan pemahaman 

konsep IPA siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan metode mind

mapping dengan siswa yang memperoleh pembelajaran biasa, yaitu nilai 

signifikansi < 0,05, yakni 0,004 dan peningkatan pemahaman konsep IPA di kelas 

eksperimen lebih baik daripada di kelas kontrol dengan hasil nilai signifikansi 

satu pihak (I-tailed) < 0,05 yaikni 0,000. Sedangkan siswa memberikan sikap 

yang baik terhadap pembelajaran IPA  menggunakan metode mind mapping yaitu 

kategori sangat tinggi 81,25% dan tinggi 12,5 % dari jumlah siswa yang mengisi 

angket.  

Penelitian ini diperkuat dengan jurnal internasional, yaitu penelitian S O 

Adodo Ph.D. (2013) dengan judul “Effect of Mind Mapping as a Self Regulated 

Learning Strategy on Student’s Achievement in Basic Science and Technology”.

Hasil penelitian menunjukkan pembelajaran menggunakan mind mapping dapat 
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membantu siswa untuk meningkatkan kinerja siswa dan digunakan sebagai

pendekatan yang lebih baik untuk mengajar di kelas. Model mind mapping dapat 

meningkatkan berpikir kritis, keterampilan kreatif, dan mendorong untuk 

mentransfer pengetahuan yang diperolehnya melalui sebuah karya sehingga siswa 

dapat mengingat pengetahuan dalam jangka waktu lama.  

Penelitian Ying Liu, dkk (2014) tentang “The Effect of Mind Mapping on 

Teaching and Learning : A Meta-Analysis”. Hasil penelitian menunjukkan 

pembelajaran menggunakan mind mapping lebih membantu umtuk meningkatkan 

hasil belajar kognitif siswa daripada hasil belajar afektif, karena mind mapping

memvisualisasikan materi pelajaran dan membantu mengingat informasi dengan 

mudah dan meningkatkan kreativitas siswa. 

Penelitian Veli Batdi (2015) berjudul “A Meta-analysis Study of Mind 

Mapping Techniques and Traditional Learning Methods”. Hasil penelitian 

menunjukkan pemerolehan skor hasil belajar, sikap, dan ingatan secara berturut-

turut yaitu 1,057, 0,627, dan 0,431. Pemerolehan nilai pada hasil belajar termasuk 

dalam kategori tinggi, sikap termasuk dalam kategori sedang, dan ingatan 

termasuk dalam kategori kecil. Berdasarkan analisis, mind mapping mempunyai 

dampak positif pada hasil belajar, sikap, dan ingatan siswa.  

Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan model mind mapping efektif 

diterapkan pada berbagai mata pelajaran. Penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan dapat digunakan sebagai pendukung pelaksanaan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti untuk menguji keefektifan model mind mapping pada 

pembelajaran PKn di kelas IV SDN Gugus Diponegoro.   
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2.3 KERANGKA BERPIKIR 

Keefektifan model mind mappingdiketahui melalui uji perbedaan rata-rata 

hasil belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas kontrol tidak diterapkan 

treatment tertentu sedangkan kelas eksperimen menerapkan model mind mapping.

Kedua kelas diasumsikan homogen dengan tingkat kecerdasan, karakteristik 

sekolah, dan materi pelajaran yang sama. Sebelum pelaksanaan treatment peneliti 

terlebih dahulu memberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa. 

Hasil pretest dianalisis menggunakan uji normalitas dan homogenitas. Setelah 

melaksanakan pretest, kelas eksperimen diterapkan model mind mapping

sedangkan kelas kontrolpenyampaian pembelajaran satu arah. Selama pelaksanaan 

treatment peneliti juga mengamati aktivitas siswa pada kelas eksperimen sehingga 

dapat mendeskripsikan aktivitas siswa selama pembelajaran menggunakan model 

mind mapping.

Setelah pelaksanaan pembelajaran selesai, kedua kelas diberikan posttest,

hasil posttestdianalisis menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan uji t. Selain  

itu untuk mengetahui keefektifan model mind mapping, data hasil posttest kedua 

kelas dianalisis menggunakan uji gain kemudian dibandingkan untuk mengetahui 

keeefektifan model mind mapping.
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Berdasarkan uraian, maka kerangka pemikiran penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

Bagan 2.1   Kerangka 

Kelas Kontrol

Uji Normalitas 

Kelas Eksperimen

Pretest

Uji Homogenitas

Observasi

aktifitas siswa pada 

kelas eksperimen

Kelas Kontrol 

Pembelajaran  

informasi satu arah

Kelas Eksperimen 

Pembelajaran dengan 

model mind mapping

Uji t dan 

N-Gain

Uji HomogenitasUji Normalitas 

Posttestdi kedua kelas

Hasil Postest Kelas 

Kontrol 

Hasil Posttest Kelas 

Eksperimen 

Dibandingkan 

Bagan 2.1

Kerangka Berpikir
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2.4 HIPOTESIS PENELITIAN 

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir, maka dapat disusun 

hipotesis sebagai berikut. 

Ho : Model mind mappingtidak efektif terhadap hasil belajar PKn pada siswa 

kelas IV SDN Gugus Diponegoro Kota Pati.

Ha:Model mind mapping efektif terhadap hasil belajar PKn pada siswa kelas IV 

SDN Gugus Diponegoro Kota Pati. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

a. Model mind mapping efektif digunakan pada pembelajaran PKn materi 

globalisasi pada siswa kelas IV SDN Gugus Diponegoro Kota Pati. Keefektifan 

model mind mapping didasarkan pada pengujian hipotesis menggunakan uji t 

diperoleh nilai signifikansi 0,008 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak 

sehingga dapat dinyatakan rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada kelas kontrol sehingga model mind mapping efektif terhadap 

hasil belajar PKn. Peningkatan hasil belajar PKn materi globalisasi pada kelas 

eksperimen juga terlihat pada peningkatan N-gain. Gain score pada kelas 

kontrol mencapai 0,2561 berada pada kategori rendah, sedangkan pada kelas 

eksperimen gain scoremencapai 0,4161 berada pada kategori sedang. N-gain

yang lebih tinggi pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa peningkatan 

hasil belajar PKn materi globalisasi siswa kelas eksperimen merupakan 

pengaruh penerapan model mind mapping.

b. Keefektifan model mind mapping juga dapat dilihat dari aktivitas siswa. Rata-

rata skor aktivitas siswa yang diperoleh di kelas eksperimen pada pertemuan I 

sebesar 22,1 termasuk kriteria baik, pertemuan II sebesar 23,6 termasuk kriteria

baik, pertemuan III sebesar 24,5 termasuk kriteria baik, dan pertemuan IV 



99 
 

 
 

sebesar 26,3 termasuk kriteria baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran menggunakan model mind mapping dapat meningkatkan 

aktivitas siswa.  

5.2 SARAN 

Berdasarkan simpulan di atas, maka terdapat beberapa saran dari peneliti 

sebagai berikut. 

5.2.1 Bagi Guru 

Guru hendaknya memilih model pembelajaran yang tepat dan menerapkannya 

saat pembelajaran supaya siswa lebih tertarik mengikuti pembelajaran dan 

pelaksanaannya tidak mototon dan membosankan. Selain itu, guru hendaknya 

mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti RPP dan media sehingga 

pembelajaran tujuan pembelajaran dapat tercapai.  

5.2.2 Bagi Siswa 

Siswa hendaknya mengikuti kegiatan pembelajaran secara aktif, seperti 

bertanya, mengeluarkan pendapat, diskusi kelompok, dan menjawab pertanyaan 

guru. Siswa hendaknya memperhatikan langkah-langkah dan pelaksanakan 

pembelajaran sesuai model pembelajaran yang diterapkan.  

5.2.3 Bagi Sekolah 

Sekolah hendaknya mendukung pelaksanaan model pembelajaran khususnya 

model mind mapping pada mata pelajaran yang sesuai dengan model, memberikan 

fasilitas guna menunjang pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang efektif.
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